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Abstract: This study aimed at finding out the selection criteria considered by individual cus-
tomers in choosing Islamic (Syariah) banks; assessing the degree of customers knowledge on 
Islamic banks products; and finally to determine customers’ attitudes towards Islamic banks. 
The sample of the study was individual customers of Bank Muamalat and Bank Syariah 
Mandiri located in Banyumas Regency. There were two steps employed in analyzing the data: 
descriptive and factor analysis. The result of the study shows that there are seven factors to be 
considered by customers in patronizing Islamic banks. Among those factors are: perception, 
process, tangible, price, people, social and location. The most important factor considered by 
customers is perception factor. Moreover, customers’ knowledge on Islamic banks is still nar-
row, some do not even familiar with the products offered by Islamic banks. Religion is not the 
main reason for customer to patronize Islamic bank, other important reason is the level of 
profit sharing offered by the banks. 
Keywords: selection criteria, knowledge, attitudes, consumers, Islamic banks 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kriteria seleksi yang dipertimbangkan kon-
sumen individu dalam memilih bank Syariah; mengetahui tingkat pengetahuan konsumen 
terhadap produk perbankan Syariah; serta menganalisis sikap konsumen terhadap bank 
Syariah. Subyek penelitian adalah konsumen individu yang menggunakan jasa Bank Mua-
malat Indonesia serta Bank Syariah Mandiri di Kabupaten Banyumas Purwokerto. Metode 
analisis data adalah deskriptif statistik dan analisis faktor. Hasil analisis menyimpulkan 
bahwa ada tujuh faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih bank Syariah antara 
lain: persepsi, proses, kondisi fisik, harga, sumber daya manusia, sosial dan faktor lokasi. Per-
sepsi konsumen merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
dalam memilih bank Syariah. Sebagian responden memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 
produk perbankan Syariah. Agama bukanlah alasan utama konsumen inidividu dalam 
memilih bank Syariah. Konsumen lebih mempertimbangkan laba atau bagi hasil yang di-
tawarkan bank Syariah dibanding faktor lainnya.  
Kata kunci: kriteria seleksi, pengetahuan, sikap, konsumen, bank Syariah 
PENDAHULUAN 
Berdirinya Islamic Development Bank (IDB) telah 
memotivasi banyak Negara Islam untuk mendi-
rikan lembaga keuangan syariah. Pada akhir 
periode 1970an dan awal dekade 1980an, bank 
syariah bermunculan di Mesir, Sudan, negara-
negara Teluk, Pakistan, Iran, Malaysia, Bangla-
desh, serta Turki (Antonio, 2001). Di Indonesia, 
perkembangan industri keuangan syariah seca-
ra informal telah dimulai sebelum dikeluarkan-
nya kerangka hukum formal sebagai landasan 
operasional perbankan syariah, pada tahun 
1992.  
Perkembangan industri perbankan syariah 
saat ini telah menciptakan persaingan usaha 
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antarbank syariah. Untuk memenangkan per-
saingan tersebut, Bank harus berkreasi dan ber-
inovasi dalam mengetahui kebutuhan, keingin-
an, selera konsumen, perilaku beli mereka dan 
merancang produk untuk memenuhi kebutuh-
an tersebut secara lebih baik dari apa yang di-
lakukan kompetitor, serta mempengaruhi kon-
sumen untuk membeli produknya berdasarkan 
perilaku mereka (Prasetijo et al, 2004). 
Penelitian mengenai kriteria seleksi bank 
sudah banyak dilakukan oleh peneliti di dalam 
maupun luar negeri. Erol dan El-Bdour (1989) 
dianggap sebagai peneliti yang pertama kali 
meneliti tentang sikap konsumen terhadap 
bank syariah. Penelitian dengan menggunakan 
kuesioner untuk mengetahui sikap, perilaku 
dan faktor kriteria seleksi bank, baik bank sya-
riah maupun konvensional di Jordania. Pada 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pela-
yanan cepat dan efisien, reputasi dan image 
bank, serta kredibilitas bank merupakan faktor 
utama dalam memilih bank, baik bank syariah 
maupun konvensional. Hasil yang sama juga 
didapat dari penelitian yang dilakukan oleh 
Erol et al. (1990), Haron et al. (1994), Hegazy 
(1995), serta Gerrard dan Cunningham (1997). 
Dalam penelitian-penelitian tersebut juga dida-
pat bahwa pelayanan cepat dan efisien mempu-
nyai nilai yang paling tinggi di antara faktor-
faktor kriteria seleksi lainnya (Gait et al., 2007). 
Hal ini menunjukkan bahwa faktor agama bu-
kanlah alasan utama bagi konsumen dalam 
memilih bank syariah. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Omer 
(1992), Metwally (1996), Metawa dan Almossa-
wi (1998), Al-Sultan (1999), serta Bley dan 
Kuehn (2004) mendapatkan hasil yang berbeda 
dengan hasil di atas. Pada penelitian-penelitian 
ini ditemukan bahwa sebagian besar responden 
memilih agama sebagai faktor utama yang me-
motivasi mereka dalam menggunakan produk 
dan jasa perbankan syariah (Gait et al., 2007). 
Hasil penelitian Bank Indonesia (2000) menun-
jukkan adanya potensi pasar yang cukup besar 
bagi bank syariah. Faktor yang menjadi alasan 
konsumen dalam memilih bank syariah di 
wilayah provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan 
Jawa Timur berbeda (Bank Indonesia, 2000). 
Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang 
persepsi konsumen, pengetahuan serta sikap 
konsumen di Kabupaten Banyumas, sebagai 
upaya untuk melengkapi rangkaian penelitian 
tentang bank Syariah di Indonesia.  
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian dan Sampling 
Penelitian ini merupakan penelitian survey ten-
tang kriteria seleksi, pengetahuan dan sikap 
konsumen terhadap bank syariah. Subjek pene-
litian ini adalah nasabah bank umum syariah di 
Purwokerto. Penelitian ini dilakukan di kota 
Purwokerto. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah kuesioner, yaitu dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan untuk diisi oleh responden yang 
terpilih sebagai sampel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasa-
bah Bank Muamalat Indonesia dan Bank 
Syariah Mandiri cabang Purwokerto. Karena 
penelitian ini menggunakan 24 variabel, maka 
sampel yang digunakan adalah sebanyak 120 
sampel (24 x 5). Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling, yaitu teknik 
pengumpulan data dimana siapa yang akan 
dijadikan sampel diserahkan pada pertimbang-
an pengumpulan data yang menurut peneliti 
cocok dengan tujuan dari penelitian atau 
sendiri (Supranto, 1997). Pertimbangan sampel 
yang akan dipilih adalah nasabah bank syariah 
di Purwokerto yang masih aktif. Kriteria yang 
diambil adalah nasabah yang memiliki reke-
ning tabungan dan pernah melakukan transaksi 
di bank syariah. 
Definisi Operasional Variabel 
(1) Faktor pertimbangan konsumen. Faktor-fak-
tor yang menjadi pertimbangan konsumen in-
dividu ada 24 faktor, yakni pelayanan cepat; 
pelayanan efisien; kredibilitas bank; kredibilitas 
manajemen bank; luasnya jangkauan pelayan-
an; reputasi dan image bank; keramahan per-
sonel bank; penyediaan pelayanan konsultasi 
keuangan; biaya pinjaman yang rendah; istilah 
pembiayaan yang menarik; lokasi dekat tempat 
tinggal; biaya jasa yang rendah; bagi hasil yang 
tinggi; sambutan bank yang diberikan; hak is-
timewa (overdraft) bagi pemegang rekening; 
kenyamanan interior; pengiklanan di media 
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masa; lokasi dekat dengan tempat kerja; tam-
pilan luar bank; rekomendasi teman; tempat 
parkir yang luas; counter dalam bank yang 
menarik; rekomendasi keluarga; dan keterse-
diaan fasilitas pendukung (Gerrard dan Cun-
ningham, 1997). 
(2) Pengetahuan. Pengetahuan konsumen ada-
lah semua informasi yang dimiliki konsumen 
mengenai berbagai macam produk dan jasa 
(dalam hal ini produk dan jasa bank syariah), 
serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan 
produk dan jasa tersebut dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsu-
men (Sumarwan, 2004). Indikatornya adalah 
pengetahuan konsumen tentang: riba, syariah, 
ijarah, mudharabah, musyarakah dan murabahah. 
(3) Sikap. Menurut Thurstone dan Fishbein, 
sikap mewakili perasaan senang atau tidak se-
nang konsumen terhadap objek yang diperta-









Pribadi Sosial Budaya Psikologis
PersepsiSikap Pengetahuan Motivasi 
Karakteristik Pembeli 
Faktor Pertimbangan Konsumen 
1) Pelayanan cepat    13) Bagi hasil yang tinggi 
2) Pelayanan efisien    14) Sambutan bank yang diberikan 
3) Kredibilitas bank    15) Hak istimewa (overdraft) bagi pemegang rekening 
4) Kredibilitas manajemen bank   16) Kenyamanan interior 
5) Luasnya jangkauan pelayanan   17) Pengiklanan di media masa 
6) Reputasi atau image bank   18) Lokasi dekat denga tempat kerja 
7) Keramahan personel bank   19) Tampilan luar bank 
8) Penyediaan pelayanan konsultasi keuangan 20) Rekomendasi teman 
9) Biaya pinjaman yang rendah   21) Tempat parkir yang luas 
10) Istilah pembiayaan yang menarik  22) Counter dalam bank yang menarik 
11) Lokasi dekat tempat tinggal   23) Rekomendasi keluarga 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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alasan yang mendorong konsumen untuk me-
nabung di bank syariah; (b) sikap konsumen 
apabila bank syariah membuka cabang yang 
tersebar di seluruh negeri; (c) sikap konsumen 
apabila diumumkan bahwa menabung di bank 
syariah tidak akan mendapatkan laba; (d) sikap 
konsumen terhadap bank syariah yang memin-
jamkan modal tanpa bunga sebagai suatu kon-
tribusi pihak bank dalam membatu masyarakat; 
(e) sikap konsumen apabila mendapatkan uang 
yang tidak terduga; dan (f) sikap konsumen 
tentang penghapusan tingkat bunga pada pin-
jaman pada prinsip bagi hasil di bank syariah. 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif mengacu pada transformasi 
dari data-data mentah ke dalam suatu bentuk 
yang mudah dimengerti dan diterjemahkan. 
Pendeskripsian respons atau hasil observasi 
merupakan ciri khas dari bentuk pertama ana-
lisis. Perhitungan rata-rata, distribusi frekuensi, 
dan distribusi persentase adalah bentuk yang 
paling umum dari peringkasan data (Wibisono, 
2000). 
Analisis Faktor 
Analisis faktor pada prinsipnya digunakan un-
tuk mereduksi data, yaitu proses untuk mering-
kas sejumlah variabel menjadi sedikit dan 
menamakannya sebagai faktor.  
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini tampak 
dalam Gambar 1. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden 
Responden penelitian adalah nasabah individu 
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah 
Mandiri kantor cabang Purwokerto. Distribusi 
responden tampak dalam Tabel 1.  
Sebagian besar responden adalah laki-laki 
Tabel 1. Profil Responden 
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  Sumber: Data primer diolah 
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dan berusia antara 21 sampai 35 tahun. Sedang-
kan berdasarkan agama semua responden me-
ngaku beragama Islam. Dari jenis pekerjaan 
sebagian besar responden bank syariah di Pur-
wokerto adalah mahasiswa serta pegawai swas-
ta. Sementara dari segi penghasilan, mayoritas 
responden tergolong ke dalam masyarakat 
dengan pendapatan menengah. Hal ini sejalan 
dengan hasil Penelitian Potensi, Preferensi dan 
Perilaku Masyarakat Terhadap Bank Syariah di 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang dilakukan oleh Bank Indonesia bekerja-
sama dengan Universitas Diponegoro (2000) 
serta hasil Penelitian di Jawa Barat yang dilaku-
kan oleh Bank Indonesia dan Institut Pertanian 
Bogor (2000) menyatakan bahwa perbankan 
syariah banyak diminati oleh masyarakat de-
ngan penghasilan menengah kebawah.  
Analisis Data 
Tabel 2 menunjukkan ranking faktor-faktor da-
lam kriteria seleksi berdasarkan mean. Hasil 
perhitungan mean dari faktor-faktor kriteria se-
leksi terhadap bank syariah menunjukkan bah-
wa faktor keramahan personel bank merupakan 
faktor yang paling diperhitungkan konsumen 
untuk menabung di bank syariah. Hasil ini ber-
beda dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Gerrard dan Cunningham 
(1997), dimana dalam kriteria seleksi, faktor 
pelayanan cepat dan efisien serta kredibilitas 
bank merupakan faktor utama yang dipertim-
bangkan konsumen dalam memilih bank sya-
riah. 
Analisis Faktor  
Untuk menentukan sekelompok variabel yang 
layak sebagai faktor digunakan kriteria berda-
sarkan nilai eigen value yang lebih besar atau 
sama dengan satu.  
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai 
KMO (Kaiser Mayer-Olkin) sebesar 0,799 dan uji 
Barletts 1374,812 dimana nilai KMO tersebut 
lebih besar dari 0,5 (>0,5) pada taraf signifikansi 
0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi antara variabel-variabel tersebut. De-
ngan demikian maka model analisis faktor yang 
ada memenuhi syarat. Nilai total variance 68,103 
Tabel 2. Perankingan Berdasarkan Hasil Mean 
Kriteria Seleksi Mean Ranking 
Keramahan Personel Bank 
Reputasi atau image bank 
Kredibilitas bank 
Sambutan yang diberikan bank 
Kredibilitas manajemen bank 




Penyediaan pelayanan konsultasi keuangan 
Istilah pembiayaan yang menarik 
Biaya jasa yang rendah 
Counter dalam bank yang menarik 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
Tampilan luar bank 
Bagi hasil yang tinggi 
Biaya pinjaman yang rendah 
Pengiklanan di media massa 
Hak istimewa (Overdraft) bagi pemegang rekening 
Tempat parkir yang luas 
Lokasi dekat dengan tempat kerja 
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persen menunjukan bahwa 68,103 persen varia-
si dari keseluruhan variabel dapat dijelaskan 
oleh seluruh persamaan yang terbentuk, lihat 
Tabel 3. 
Interpretasi Faktor 
Interpretasi faktor dapat dilakukan dengan me-
ngelompokkan variabel-variabel berdasarkan 
faktor loading. Dari Tabel 3 dapat dilihat varia-
bel-variabel yang tersebar pada 7 faktor dengan 
persentase total varian sebesar 68,103. Angka 
ini memperlihatkan bahwa penelitian ini mam-
pu menjelaskan faktor-faktor yang menjadi per-
timbangan konsumen dalam memilih bank sya-
riah sebesar 68,103 persen.  
Faktor 1 (Persepsi) merupakan faktor ter-
tinggi yang menjadi pertimbangan konsumen 
Tabel 3. Hasil Rotasi Faktor Menggunakan Rotasi Varimax 
Item dan Dimensi Kunci Loading Communalities 
Faktor 1 - Persepsi   
1. Reputasi atau image bank 
2. Kredibilitas bank 
3. Kredibilitas manajemen bank 
4. Luasnya jangkauan pelayanan 











Faktor 2 - Proses   
1. Pelayanan Cepat 
2. Pelayanan Efisien 
3. Ketersediaan fasilitas pendukung 








Faktor 3 – Bukti Fisik   
1. Tampilan luar bank 
2. Kenyamanan interior 
3. Counter dalam bank yang menarik 
4. Tempat parkir yang luas 
5. Pengiklanan di media massa 
        (Eigenvalue = 1,446 ;  Variance = 6,024 %) 
Faktor 4 – Harga 
1. Biaya Pinjaman yang rendah 
2. Istilah pembiayaan yang menarik 
3. Biaya jasa yang rendah 
4. Bagi hasil yang tinggi 
         (Eigenvalue = 1,256 ; Variance = 5,235%) 
Faktor 5 – Manusia 
1. Keramahan personel bank 
2. Penyediaan pelayanan konsultasi keuangan 
3. Sambutan yang diberikan bank 
          (Eigenvalue = 1,224 ;  Variance = 5,099 %) 
Faktor 6 – Sosial 
1. Rekomendasi keluarga 
2. Rekomendasi teman 
3. Hak istimewa (overdraft) bagi pemegang rekening 
          (Eigenvalue = 1,129 ;  Variance = 4,705 %) 
Faktor 7 – Lokasi 
1. Lokasi dekat dengan tempat tinggal 
2. Lokasi dekat dengan tempat kerja 




















































Total Variance = 68,103% ; KMO = 0,799 
Determinant = 3,80E-006 
Barletts Test Spherricty = 1374,812 
  
 Sumber: Data primer diolah 
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dalam memilih bank syariah karena memiliki 
eigen value sebesar 7,693 dan mampu menjelas-
kan 32,056 persen variasi dari seluruh variabel 
yang ada. Pentingnya faktor persepsi tidak 
lepas dari peran penting branding bagi perusa-
haan jasa, terutama perbankan. Karena dapat 
memudahkan konsumen dalam memahami 
jasa, dan menekan persepsi pelanggan terhadap 
resiko.  
Faktor proses merupakan faktor kedua 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih bank syariah karena memiliki eigen 
value sebesar 2,537 dan mampu menjelaskan 
keragaman total sebesar 10,572 persen. Variabel 
yang dominan dalam faktor proses adalah pe-
layanan cepat dan efisien. Pelayanan adalah 
suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang ter-
jadi dalam interaksi langsung antara seseorang 
dan orang lain atau mesin secara fisik, dan 
menyediakan kepuasan pelanggan.  
Faktor bukti fisik merupakan faktor ketiga 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih bank syariah karena memiliki eigen 
value sebesar 1,446 dan mampu menjelaskan 
keragaman total sebesar 6,024 persen. Karakte-
ristik intangible pada jasa menyebabkan pelang-
gan potensial tidak bisa menilai suatu jasa se-
belum mengonsumsinya. Oleh karena itu, fak-
tor bukti fisik merupakan faktor yang penting 
dalam kriteria seleksi terhadap bank syariah.  
Faktor harga merupakan faktor keempat 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih bank syariah karena memiliki eigen 
value sebesar 1,256 dan mampu menjelaskan 
keragaman total sebesar 5,235 persen. Faktor 
harga yang terdiri dari biaya pinjaman dan 
biaya jasa yang rendah, istilah pembiayaan 
yang menarik, serta bagi hasil yang tinggi me-
rupakan faktor yang cukup dipertimbangkan 
oleh konsumen.  
Faktor orang merupakan faktor kelima 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih bank syariah karena memiliki eigen 
value sebesar 1,224 dan mampu menjelaskan 
keragaman total sebesar 5,099 persen. Bagi se-
bagian besar jasa, orang merupakan unsur vital 
dalam bauran pemasaran. Jasa juga sangat ber-
variasi dan bergantung kepada komponen in-
putnya sejak dari personel kontak (karyawan 
perusahaan yang terlihat konsumen), proses 
produksinya, sampai kepada konsumen lain 
yang mungkin hadir di tempat jasa diproses 
(Yazid, 2001). Faktor orang ini sangat berkaitan 
dengan prinsip ekonomi syariah. Dalam hal 
pelaksanaannya, prinsip ekonomi syariah ter-
cermin dalam nilai-nilai shiddiq, tabligh, amanah, 
dan fathanah yang secara umum menekankan 
aspek kompetensi atau profesionalisme dan 
sikap amanah (Bank Indonesia, 2002).  
Faktor sosial merupakan faktor keenam 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih bank syariah karena memiliki eigen 
value sebesar 1,129 dan mampu menjelaskan 
keragaman total sebesar 4,705 persen. Sikap 
konsumen memang bisa dibentuk atau diubah 
melalui kontak dengan orang-orang yang dite-
ladani konsumen. Di dalam kelompok yang 
memiliki ikatan sosial yang tinggi, pengaruh 
pemimpin pendapat (opinion leader), sangat kuat 
dalam membentuk atau mengubah sikap ang-
gota-anggotanya (Simamora, 2002). Oleh karena 
itu faktor sosial yang memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam kriteria seleksi terhadap 
bank syariah. 
Faktor Lokasi merupakan faktor ketujuh 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih bank syariah karena memiliki eigen 
value sebesar 1,059 dan mampu menjelaskan 
keragaman total sebesar 4,413 persen. Lokasi 
dapat mementukan keberhasilan maupun ke-
gagalan usaha yang dilakukan perusahaan 
karena merupakan elemen penting dalam me-
nentukan pendapatan yang diperoleh maupun 
biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Ber-
bagai faktor perlu dipertimbangkan dalam me-
nentukan lokasi perusahaan. 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif mengacu pada transformasi 
dari data-data mentah ke dalam suatu bentuk 
yang mudah dimengerti dan diterjemahkan. 
Bentuk yang digunakan dalam analisis ini ada-
lah distribusi frekuensi. 
Pengetahuan Konsumen terhadap Bank 
Syariah 
Salah satu faktor yang cukup penting dalam 
mengkaji pengembangan bank syariah adalah 
melalui pengetahuan masyarakat terhadap ke-
beradaan bank syariah. Dari hasil perhitungan 
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pengetahuan konsumen terhadap bank syariah 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mengetahui tentang riba dan syariah. Berbeda 
dengan hasil pengetahuan konsumen tentang 
riba dan syariah, pengetahuan konsumen ten-
tang istilah-istilah produk perbankan syariah 
masih terbatas, lihat Tabel 4.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh ha-
sil Penelitian Potensi, Preferensi dan Perilaku 
Masyarakat Terhadap Bank Syariah di Wilayah 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang dilakukan oleh Bank Indonesia bekerja-
sama dengan Universitas Diponegoro (2000) 
yang menyebutkan bahwa dari sejumlah res-
ponden terdapat 70,53 persen yang menyatakan 
bahwa mereka telah mendengar tentang bank 
syariah. Pengetahuan ini sebagian besar hanya 
berkisar pada nama bank syariah, akan tetapi 
tentang sistem dan produk bank syariah masih 
sangat terbatas. Hasil ini telah memberikan 
bukti bahwa selama ini bank syariah belum 
melakukan promosi yang cukup gencar teru-
tama melalui media elektronik maupun media 
cetak. 
Sikap Konsumen terhadap Bank Syariah 
Berdasarkan hasil perhitungan tentang sikap 
konsumen terhadap bank syariah, dapat dijelas-
kan bahwa alasan utama konsumen menabung 
di bank syariah adalah karena kombinasi dari 
alasan agama dan alasan keuntungan. Hal ini 
ditunjukkan dengan respon sebanyak 76 res-
ponden atau sebesar 63,33 persen. Hasil pene-
litian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Gerard dan Cunningham 
(1997) bahwa kombinasi dari alasan agama dan 
keuntungan merupakan alasan utama konsu-
men menabung di bank syariah dengan persen-
tase sebesar 70 persen. 
Pada pertanyaan kedua sebanyak 65 per-
sen atau 78 responden menyatakan bahwa 
mereka sangat setuju apabila bank syariah 
membuka cabang di seluruh Indonesia, banyak 
konsumen yang akan menggunakan jasa bank 
tersebut. Pengembangan jaringan kantor bank 
syariah diperlukan dalam rangka perluasan 
jangkauan pelayanan kepada masyarakat. Di 
samping itu, kurangnya jumlah bank syariah 
yang ada juga menghambat perkembangan 
kerjasama antarbank syariah. Kerjasama yang 
diperlukan antara lain berkenaan dengan pe-
nempatan dana antarbank dalam hal mengatasi 
masalah likuiditas. Sebagai suatu badan usaha, 
bank syariah perlu beroperasi dengan skala 
yang ekonomis. Oleh karena itu, jumlah jaring-
an kantor bank yang luas juga akan mening-
katkan efisiensi usaha (Antonio, 2001).  
Pertanyaan ketiga yang menyatakan bah-
wa apabila ada suatu kasus, bank syariah mem-
beritahukan bahwa investasi dan tabungan ti-
Tabel 4. Pengetahuan Konsumen Terhadap Bank Syariah 
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dak menghasilkan laba dalam beberapa tahun, 
yang dilakukan sebagian besar nasabah adalah 
tetap menabung di tempat yang sama atau 
bank syariah yang lain, karena menabung di 
bank yang bukan syariah sangat bertentangan 
dengan prinsip Islam. Hasil ini dapat diartikan 
bahwa sebanyak 95 responden atau 79,17 per-
sen dari total responden merupakan konsumen 
yang loyal. Loyalitas tersebut ditunjukkan de-
ngan sikap tetap menabung di bank syariah 
walaupun investasi dan tabungan di bank terse-
but tidak menghasilkan laba. Hal ini juga me-
nunjukkan bahwa konsumen menabung di 
bank syariah bukan hanya karena alasan keun-
tungan semata, tetapi juga karena alasan aga-
ma. 
Pertanyaan keempat menunjukkan bahwa 
56,67 persen atau sebanyak 68 responden me-
nyatakan sangat setuju dengan pengabulan 
pinjaman tanpa bunga yang dilakukan oleh 
bank syariah merupakan salah satu bentuk kon-
tribusi pihak bank untuk membantu masyara-
kat secara adil dan efisien. Menurut Muham-
mad (2002) dua fungsi utama bank syariah 
adalah mengumpulkan dana dan menyalurkan 
dana. Penyaluran dana yang dilakukan bank 
syariah adalah pemberian pembiayaan kepada 
debitur yang membutuhkan, baik untuk modal 
usaha maupun untuk konsumsi. Hal ini sesuai 
dengan salah satu target pencapaian pengem-
bangan sistem perbankan syariah nasional yang 
terdapat pada cetak biru pengembangan per-
bankan syariah di Indonesia yaitu memiliki 
peran signifikan dalam sistem perekonomian 
nasional serta perbaikan kesejahteraan rakyat. 
Pertanyaan kelima yang menanyakan apa 
yang dilakukan konsumen apabila mendapat-
kan sejumlah uang yang banyak secara tidak 
terduga. Ternyata sebanyak 37 responden atau 
sebesar 30,83 persen menyatakan akan mem-
buka usaha atau proyek kecil yang bisa meng-
hasilkan keuntungan. Selain itu, sebanyak 34 
responden atau sebesar 28,33 persen menyata-
kan akan menyimpan sejumlah uang yang ti-
dak diharapkan tersebut pada bank syariah 
yang beroperasi sesuai dengan sistem bagi ha-
sil. Sedangkan sebanyak 44 responden atau se-
besar 36,67 persen menyatakan akan melaku-
kan kombinasi dari jawaban diatas, yaitu mem-
buka usaha dan menyimpan sebagian uangnya 
ke bank syariah. 
Pada pertanyaan terakhir, sebanyak 44 res-
ponden atau 36,67 persen menyatakan setuju 
dengan pernyataan bahwa penetapan bunga 
diawal pinjaman untuk proyek investasi, kon-
struksi rumah, pembelian mobil dan pem-
biayaan dihapuskan, seperti pada prinsip bagi 
hasil antara bank dan peminjam, lebih mengun-
tungkan peminjam. Hasil penelitian ini juga 
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Gerrard dan Cunningham (1997) bahwa 
sebagian besar responden atau sebanyak 55,2 
persen menyatakan setuju dengan pernyataan 
tersebut. Berdasarkan hasil dari pertanyaan ter-
buka yang ada dalam kuesioner, sebagian besar 
alasan responden adalah karena sesuai dengan 
prinsip agama, dan tidak ada riba. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis serta interpretasi dari 
hasil penelitian mengenai kriteria seleksi, pe-
ngetahuan, dan sikap konsumen terhadap bank 
syariah, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
tujuh faktor yang menjadi kriteria seleksi kon-
sumen terhadap bank syariah di Purwokerto 
antara lain: faktor persepsi, faktor proses, faktor 
bukti fisik, faktor harga, faktor orang, faktor 
sosial, faktor lokasi. Faktor yang paling domi-
nan dipertimbangkan konsumen dalam memi-
lih bank syariah adalah faktor persepsi dengan 
variance sebesar 32,056 persen yang berarti da-
pat menjelaskan 32,056 persen dari variasi yang 
ada. Untuk perankingan kriteria seleksi ber-
dasarkan nilai mean, faktor yang paling diper-
hitungkan adalah faktor keramahan personel 
bank dengan nilai mean 8,42. 
Pengetahuan konsumen terhadap bank 
syariah masih terbatas, sebagian besar respon-
den hanya mengetahui tentang riba dan sya-
riah. Sedangkan istilah-istilah dalam perbankan 
syariah seperti ijarah, mudharabah, musyarakah, 
dan murabahah masih belum diketahui dan di-
mengerti oleh konsumen. Alasan utama kon-
sumen menabung di bank syariah adalah 
karena kombinasi dari alasan agama dan alasan 
keuntungan. Sebagian besar konsumen sangat 
setuju apabila bank syariah membuka cabang 
di seluruh Indonesia, banyak konsumen yang 
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akan menggunakan jasa bank tersebut. Apabila 
ada suatu kasus, bank syariah memberitahukan 
bahwa investasi dan tabungan tidak mengha-
silkan laba dalam beberapa tahun, yang dilaku-
kan sebagian besar nasabah adalah tetap mena-
bung di tempat yang sama atau bank syariah 
yang lain, karena menabung di bank yang bu-
kan syariah sangat bertentangan dengan prin-
sip islam. Konsumen sangat setuju dengan 
pengabulan pinjaman tanpa bunga yang dila-
kukan oleh bank syariah merupakan salah satu 
bentuk kontribusi pihak bank untuk membantu 
masyarakat secara adil dan efisien. Apabila 
konsumen mendapatkan sejumlah uang yang 
banyak secara tidak terduga, sebagian besar 
menyatakan akan membuka usaha atau proyek 
kecil yang bisa menghasilkan keuntungan dan 
menyimpan sejumlah uang pada bank syariah 
yang beroperasi sesuai dengan sistem bagi ha-
sil. Sebagian besar konsumen setuju dengan 
pernyataan bahwa penetapan bunga di awal 
pinjaman untuk proyek investasi, konstruksi 
rumah, pembelian mobil dan pembiayaan di-
hapuskan, seperti pada prinsip bagi hasil antara 
bank dan peminjam, lebih menguntungkan 
peminjam. 
Ucapan terima kasih. Peneliti menyampai-
kan terimakasih kepada Ana Mariana atas ban-
tuannya dalam pelaksanaan survei. 
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